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BANGKALAN  – Harapan akan kehidupan yang lebih layak perlahan mulai
terwujud di Desa Gelis Dajah, Kecamatan Konang, Kabupaten Bangkalan,
Selasa (5/5/2026). Di balik kerja fisik yang tampak sederhana, lima personel
Satgas TMMD ke 128 Kodim Bangkalan di bawah komando Sertu Wahyu tengah
menorehkan perubahan besar melalui pembangunan tandon air dan pipanisasi.



Bersama warga, mereka bergotong royong menghadirkan solusi atas kebutuhan
mendasar yang selama ini menjadi kendala: akses air bersih.

Pengerjaan tandon air yang kini telah mencapai 50 persen bukan sekadar
progres pembangunan, tetapi simbol dari perjuangan panjang warga yang
selama ini harus menempuh jarak untuk mendapatkan air. Dengan tenaga
seadanya, para prajurit dan masyarakat mengangkat rangka besi, memindahkan
material, hingga memastikan setiap bagian berdiri kokoh. Keringat yang jatuh hari
itu menjadi saksi bahwa perubahan tidak datang dengan mudah, melainkan
melalui kebersamaan dan tekad yang kuat.

Peran tukang lokal seperti Pak Zainul, Pak Rosyid, dan Pak Amin menjadi bagian
penting dalam proses ini. Mereka bukan hanya pekerja, tetapi juga bagian dari
harapan desa. Kolaborasi antara TNI dan warga menciptakan suasana penuh
semangat, di mana tidak ada batas antara aparat dan masyarakat. Semua
melebur dalam satu tujuan: menghadirkan kehidupan yang lebih baik bagi
generasi mendatang.

Sertu Wahyu menyampaikan bahwa pembangunan tandon air ini merupakan
bentuk nyata kepedulian TNI terhadap kebutuhan masyarakat. “Kami berharap
dengan adanya tandon air dan pipanisasi ini, warga tidak lagi kesulitan
mendapatkan air bersih. Apa yang kami kerjakan bersama ini adalah untuk
membantu meringankan beban masyarakat,” ujarnya di sela kegiatan.

Jika tandon air dan jaringan pipanisasi ini rampung, dampaknya akan dirasakan
langsung oleh seluruh warga. Anak-anak tidak lagi kesulitan mendapatkan air
bersih, aktivitas rumah tangga menjadi lebih mudah, dan kualitas kesehatan
masyarakat pun meningkat. Lebih dari itu, pembangunan ini menghadirkan rasa
optimisme baru—bahwa dengan kebersamaan, keterbatasan dapat diubah
menjadi kekuatan, dan desa kecil seperti Gelis Dajah pun mampu melangkah
menuju masa depan yang lebih sejahtera. (*)


